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ABSTRAK

Abu terbang digunakan sebagai bahan campuran alternatif dalam pengomposan ampas daun sereh wangi
sebagai pengganti dolomit. Campuran ampas daun sereh wangi dengan 2%, 5%, 10%, dan 15% abu terbang,
ditambah 2% dolomit maupun tanpa penambahan bahan alkali dikomposkan terlebih dahulu. Kompos
ditambahkan ke dalam tanah dengan perbandingan 1:1 b/b untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
pertumbuhan Cananga odorata. Parameter pertumbuhan yang diamati yaitu pertambahan tinggi dan diameter
tanaman, jumlah akar sekunder, panjang akar, berat kering pucuk dan akar, biomassa total, serapan hara, serta
nisbah pucuk akar yang dianalisis 6 minggu setelah tanam. Analisis kandungan C-organik, N, P, K, Cu, Mn, Cd,
Pb, dan As dilakukan pada media dan jaringan tanaman yang mendapat perlakuan tanah dengan penambahan
kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan 15% abu terbang (P6) dan dibandingkan dengan
kandungan nutrisi yang sama pada media tanah tanpa kompos (K) maupun media dengan kompos dari campuran
ampas daun sereh wangi dengan 2% dolomit (P2). Perlakuan P6 menghasilkan N, P dan K total yang cenderung
tinggi, meningkatkan akumulasi dan serapan N hingga 20%, serta pH media tanam yang stabil pada kondisi
netral. Perlakuan P6 juga menghasilkan konsentrasi Pb, Mn, Cu, As dan Cd dalam media tanam, serta
akumulasinya dalam jaringan C. odorata yang rendah. Perlakuan P6 ke dalam tanah dapat menurunkan
akumulasi Mn dan Cu dalam jaringan C. odorata. Berdasarkan hasil tersebut, kompos dengan campuran abu
terbang dapat dimanfaatkan sebagai bahan alternatif pengganti kompos dengan campuran dolomit.

Kata kunci: ampas daun sereh wangi, Cananga odorata, abu terbang, serapan hara.

ABSTRACT

Fly ash is used as an alternative additive material in composting the citronella leaves waste to replace the roles
of dolomite. At first, the citronella leaves waste mixed with 2%, 5% 10%, and15% fly ash and added 2%
dolomite or without any additive alkaline material were composted. The compost added to the soil medium
with 1:1 wiw ratio to study its effect on the growth of Cananga odorata in the nursery. The growth parameters
such as plant height and diameter, total of secondary roots, root length, shoot and root dry weight, total biomass,
nutrient uptake and shoot to root ratio were analyzed. C-organic, N, P, K, Cu, Mn Cd, Pb, and As in the soil
media and plant tissue of C. odorata were analyzed for every treatments: soil media with citronella leaves
waste compost+15% fly ash (P6), with citronella leaves waste compost+2% dolomite (P2) and soil media
without citronella leaves waste compost (K). The results showed that P6 treatment produced higher total N,
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P and K in the soil, increased the N uptake and accumulation in plant tissue up to 20%, and maintained soil
pH in neutral conditions. Furthermore, the P6 treatment decreased the concentration of Pb, Mn, Cu, As and Cd
in the growth media, and also reduced the accumulation of Mn and Cu in C. odorata tissues. Based on these
results, compost mixed with fly ash could be used as alternative to replace compost mixed with dolomite.

Keywords:  citronella leaves waste, Cananga odorata, fly ash, nutrient uptake.

PENDAHULUAN

Abu terbang atau fly ash merupakan limbah
hasil pembakaran batubara yang berasal dari
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) dan
pabrik smelter di pertambangan mineral.
Hingga saat ini, penimbunan abu terbang
masih menjadi isu yang penting pada setiap
industri penghasil. Pada 2016, Pulau Jawa
menghasilkan abu terbang sebanyak 4,6 juta
ton/bulan berasal dari PLTU Perusahaan Listrik
Negara (PLN) dan Independent Power
Producer (IPP) (Anggriawan, 2016).
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 101
Tahun 2014 (Pemerintah Republik Indonesia,
2014), Abu terbang dikategorikan ke dalam
limbah bahan berbahaya dan beracun (B3).
Kategori limbah B3 tersebut diberikan karena
adanya kandungan logam berat dalam abu
terbang yang dapat berbahaya untuk kesehatan
lingkungan dan manusia, seperti Pb, Mn, Cu,
As dan Cd (KLH-Dalhousie University, 1992;
Pemerintah Republik Indonesia, 2014; Singh,
Kumar dan Ratha, 2016; Verma, Madan dan
Hussain, 2016; Damayanti, 2018). Oleh sebab
itu, Peraturan Pemerintah No. 101 Tahun 2014
(Pemerintah  Republik  Indonesia, 2014)
mewajibkan pengelolaan abu terbang bagi
setiap industri penghasil limbah tersebut.

Pengelolaan abu terbang yang sudah diizinkan
di Indonesia adalah pemusnahan logam berat
abu terbang dan pemanfaatan dalam bidang
infrastruktur. Pemusnahan logam berat abu
terbang membutuhkan biaya yang mabhal,
sehingga industri penghasil abu terbang
memilih alternatif pemanfaatan dalam bidang
infrastruktur (Murdifi, 2017). Pemanfaatan di
bidang infrastruktur tersebut hanya dapat
menyerap +49% total abu terbang yang ada
dan  masih  berpusat di daerah Jawa
(Anggriawan, 2016; Murdifi, 2017; Wibowo,
Riani dan Kurniawan, 2018). Hal tersebut
menyebabkan belum seimbangnya antara
pemanfaatan dengan penimbunan abu
terbang. Perencanaan pembangunan 35 Giga
Watt pembangkit listrik tambahan (Yunita,
2018) akan menambah pemakaian bahan
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bakar batubara yang berpotensi menambah
jumlah timbunan abu terbang di masa depan.
Oleh sebab itu, perlu adanya alternatif lain
untuk pemanfaatan abu terbang seperti
pemanfaatan untuk bahan campuran dalam
pengomposan agar lebih banyak abu terbang
yang terserap untuk dikelola.

Karakteristik abu terbang di setiap industri
penghasil berbeda-beda, ada yang bersifat
alkali dan ada yang bersifat asam. Abu terbang
yang bersifat alkali umumnya memiliki
kandungan kalsium (Ca) sebesar 3-10%
(Damayanti, Untung dan Sahminan, 2004;
Bhattacharya dan Kim, 2016; Andarini, Haryati
dan Lutfia, 2018; Utami, 2018). Bahan dengan
kandungan Ca, seperti juga halnya dolomit
(MgCa(COs)2), dapat digunakan  untuk
menstabilkan pH pengomposan
(Moelyaningrum, Ellyke dan Pujiati, 2013).
Karakteristik ~ kandungan Ca tersebut
diharapkan  dapat dimanfaatkan dalam
pengomposan, tanpa menyebabkan
pencemaran logam berat yang ada dalam abu
terbang ke lingkungan. Karakteristik abu
terbang tersebut dapat dimanfaatkan terutama
di lingkungan pabrik smelter pertambangan
mineral, sebagai upaya penyediaan bahan
pembenah tanah untuk kegiatan revegetasi
lahan pascatambang. Bahan organik untuk
pengomposan dapat menggunakan ampas
daun sereh wangi. Ampas daun sereh wangi
tersebut akan tersedia dari penyulingan minyak
atsiri yang direncanakan akan dibangun di
lingkungan pertambangan (Eti, 2018).

Upaya untuk menghasilkan kompos campuran
ampas daun sereh wangi dengan abu terbang
yang memenuhi standar mutu nasional
memerlukan pengujian pengaruh kandungan
unsur hara serta logam berat terhadap
lingkungan dan tanaman. Beberapa penelitian
aplikasi abu terbang untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman pertanian (padi dan
sayur) sudah dilakukan (Lee dkk., 2006; Singh,
Sharma dan Agrawal, 2008; Arivazhagan dkk.,
2011; Mahale dkk., 2012). Namun akumulasi
logam berat seperti Pb dan Cd dalam tanaman
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pertanian dapat mencapai 1,6 dan 5,0 ppm
yang melebihi batas aman (Pb= 0,3 ppm dan
Cd= 0,2 ppm) untuk beberapa tanaman
(Gupta dkk., 2007; Singh, Sharma dan
Agrawal, 2008) sehingga menjadi masalah saat
dikonsumsi manusia. Diperlukan tanaman
alternatif selain tanaman pertanian yang dapat
mengakumulasi logam berat dengan tetap
mempunyai nilai ekonomi.

Dilaporkan bahwa pertumbuhan beberapa
tanaman penghasil minyak atsiri, seperti
Anethum graveolens L., Mentha x piperita L.
dan Ocimum basilicum L. tidak terhambat
serta tidak ada perubahan komposisi minyak
atsiri yang dapat menurunkan nilai pasarnya
dengan adanya logam berat Cd, Pb dan Cu
yang tinggi pada media tanam, masing-masing
hingga 10, 500 dan 150 mg L' (Zheljazkov,
Craker dan Xing, 2006). Oleh sebab itu,
aplikasi pemanfaatan abu terbang untuk
tanaman penghasil minyak atsiri merupakan
alternatif yang sesuai dari segi ekonomi
maupun kesehatan lingkungan. Salah satu
tanaman yang mempunyai potensi penghasil
minyak atsiri di Indonesia adalah pohon
Cananga odorata (Rusli, 2010). Bunga pohon
ini dapat dipanen dan disuling untuk
menghasilkan minyak kenanga mulai umur 2-4
tahun, sehingga berpotensi dapat memberikan
nilai ekonomi tinggi pada lahan bekas tambang
lebih awal. Berdasarkan penjelasan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kompos campuran ampas daun sereh
wangi dengan abu terbang terhadap
pertumbuhan C. odorata.

METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah abu terbang (pH 8,5) yang diperoleh
dari proses pembakaran batubara pada PLTU di
smelter PT Trimegah Bangun Persada,
Halmahera Utara; ampas penyulingan daun
sereh wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendl.)
yang diperoleh dari PT Pemalang Agro Wangi,
Jonggol, Bogor; serta tanah (pH 6,5) yang
diperoleh dari kebun SEAMEO BIOTROP,
Bogor. Tanaman yang digunakan adalah bibit
C. odorata berumur 8 bulan.

Prosedur Penelitian

1.

Pengomposan.

Pengomposan ampas daun sereh wangi
yang ditambahkan abu terbang dilakukan di
SEAMEO BIOTROP, Bogor. Pengomposan
ampas daun sereh wangi dilakukan selama
12 minggu. Kompos yang dibuat terdiri dari
beberapa macam komposisi seperti yang
disajikan pada Tabel 1.

Perlakuan.

Penelitian perlakuan penambahan macam
kompos ampas daun sereh wangi ke media
tanam C. odorata dilakukan selama 6
minggu dari Desember 2018-Januari 2019,
bertempat di rumah kaca SEAMEO
BIOTROP, Bogor. Penelitian dilakukan
selama 6 minggu menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 7
perlakuan dengan 5 kali ulangan. Satu
ulangan terdiri dari 2 unit tanaman. Total
tanaman yang diamati sebanyak 70 tanaman
yang ditanam dalam polybag ukuran 20x15
cm. Perlakuan yang diberikan disajikan pada
Tabel 2. Pemeliharaan dilakukan dengan
penyiraman setiap hari. Media tanam yang
digunakan berupa tanah yang sudah
disterilkan menggunakan autoclave.
Parameter yang diamati

Parameter yang diamati meliputi C-organik,
pH, dan rasio C/N dalam kompos, serta
kandungan N, P, K, Mg, Fe, Ca, Cu, Mn, Cd,
Pb, dan As pada abu terbang, dolomit,
kompos, media tanam dan jaringan C.
odorata. Parameter respon pertumbuhan
yang diamati adalah pertambahan diameter
dan tinggi tanaman, panjang akar, jumlah
akar sekunder, berat kering akar dan pucuk,
biomassa total, serapan hara (N, P dan K),
serta nisbah pucuk akar. Diameter dan tinggi
tanaman diukur mulai dari 1 cm di atas tanah
dan dilakukan setiap 2 minggu sekali.
Pengukuran panjang akar, jumlah akar
sekunder, berat basah dan berat kering
(pucuk dan akar), biomassa total, serapan
hara, serta nisbah pucuk akar dilakukan pada
akhir penelitian. Jaringan akar dan pucuk C.
odorata dikeringkan menggunakan oven
dengan suhu 70°C selama 2-3 hari.
Biomassa  total diperoleh melalui
penjumlahan bobot berat kering pucuk dan
akar. Serapan hara N, P dan K dihitung
dengan rumus serapan hara tanaman =
bobot total biomassa tanaman x % hara
tanaman (Ardakani dkk., 2011).
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Tabel 1. Komposisi pengomposan ampas daun sereh wangi

Perlakuan Keterangan
K Ampas daun sereh wangi tanpa penambahan bahan alkali
D Campuran ampas daun sereh wangi dengan 2% dolomit (b/b)
FA1 Campuran ampas daun sereh wangi dengan 2% abu terbang (b/b)
FA2 Campuran ampas daun sereh wangi dengan 5% abu terbang (b/b)
FA3 Campuran ampas daun sereh wangi dengan 10% abu terbang (b/b)
FA4 Campuran ampas daun sereh wangi dengan 15% abu terbang (b/b)

Keterangan: bahan alkali= abu terbang atau dolomit, dan b/b =berat/berat.

Tabel 2. Perlakuan macam media tanam C. odorata

Perlakuan Keterangan
K Media tanah tanpa tambahan kompos
P1 Media tanah : kompos ampas daun sereh wangi tanpa penambahan bahan alkali (1:1 b/b)
P2 Media tanah : kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan 2% dolomit (1:1 b/b)
P3 Media tanah : kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan 2% abu terbang (1:1 b/b)
P4 Media tanah : kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan 5% abu terbang (1:1 b/b)
P5 Media tanah : kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan 10% abu terbang (1:1 b/b)
P6 Media tanah : kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan 15% abu terbang (1:1 b/b)

Keterangan: bahan alkali= abu terbang atau dolomit, dan b/b =berat/berat.

4. Analisis kandungan hara dan logam berat
Analisis kandungan hara dan logam berat
dilakukan di Laboratorium Tanah dan
Tanaman, SEAMEO BIOTROP, Bogor.
Analisis kandungan hara dan logam berat ini
dilakukan pada abu terbang, dolomit,
kompos, media pratanam dan pascapanen,
serta jaringan akar dan pucuk tanaman C.
odorata pascapanen. Kandungan hara yang
dianalisis adalah C-organik, N, P, K, Ca, Mg,
dan Fe. Logam berat yang dianalisis adalah
Mn, Cu, Cd, As dan Pb (Pemerintah
Republik Indonesia, 2014). Analisis C-
organik menggunakan metode Walkey &
Black, nitrogen (N) menggunakan metode
Kjeldahl, fosfor (P) total menggunakan
metode HNO3-HClO4-Spektrofotometri,
serta kalium (K) total menggunakan metode
HNO;3-HCIO4-Flame Emisi. Analisis kalsium
(Ca), magnesium (Mg), besi (Fe), tembaga
(Cu), mangan (Mn), kadmium (Cd), dan
timbal (Pb) total menggunakan metode
(HNOs3-HCIO4)-AAS, serta arsen  (As)
menggunakan metode (HNO3-HCIOa4)-ICP
MS. Metode ekstraksi menggunakan HNO:3-
HCIO4 merujuk pada Eviati dan Sulaeman
(2009). Analisis dilakukan pada perlakuan
kontrol, P2 dan P6 dengan asumsi dapat
mewakili semua perlakuan, karena tidak ada
perbedaan nyata terhadap parameter
pertumbuhan C. odorata.
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Analisis Data

IBM  SPSS Statistic 22 digunakan untuk
menganalisis data respon pertumbuhan C.
odorata yang terdiri dari tinggi, diameter,
panjang akar, berat kering pucuk dan akar,
biomassa total, serta nisbah pucuk akar
dilakukan menggunakan analysis of variance
(ANOVA) one way pada taraf nyata 5%. Jika uji
ANOVA pada taraf nyata 5% berpengaruh
nyata, dilanjutkan dengan uji rentang berganda
Duncan (Duncan's multiple range test/DMRT)
pada taraf nyata 5% untuk menganalisis
perlakuan yang memberi pengaruh berbeda
secara signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Kimia Abu Terbang dan Dolomit

Karakteristik kimia abu terbang dan dolomit
dianalisis untuk mengetahui konsentrasi Fe, Ca
dan Mg, selain itu, juga untuk mengetahui
konsentrasi logam Cu, Mn, Cd, As dan Pb.
Hasil analisis kimia abu terbang dan dolomit
disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, konsentrasi CaO dan
MgO dalam abu terbang lebih rendah
dibandingkan dengan konsentrasinya pada
dolomit. Konsentrasi CaO dan MgO dalam abu
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terbang masing-masing sebesar 2,56 dan
0,53%, sementara itu konsentrasi CaO dan
MgO total dalam dolomit masing-masing
sebesar 12,43 dan 1,16%. Konsentrasi CuO
dan PbO dalam abu terbang mencapai 7,60
ppm. Konsentrasi MnO dalam abu terbang
adalah 1263 ppm, konsentrasi CdO adalah
0,27 ppm. Konsentrasi As203 masih di bawah
limit deteksi yaitu <0,0001 ppm.

Tabel 3. Hasil analisis kimia abu terbang dan
dolomit
Parameter Abu Terbang Dolomit

CaO (%) 2,56 12,43
MgO (%) 0,53 1,16
Fe203 (%) 2,96
CuO  (ppm) 11,1 -
MnO  (ppm) 1263 -
CdO  (ppm) 0,27 -
PbO  (ppm) 7,60 -
As203  (ppm) <0,0001 -

Karakteristik Kompos dengan Campuran Abu
Terbang

Karakteristik kompos ampas daun sereh wangi
dengan beberapa perlakuan campuran bahan
alkali disajikan pada Tabel 4. Kompos dari

campuran ampas daun sereh wangi dengan 2-
15% abu terbang (FA1-FA4) menghasilkan
konsentrasi C-organik, rasio C/N, pH, serta
konsentrasi Mn dan Fe yang sudah memenubhi
standar mutu (Kementerian Pertanian, 2011).
Konsentrasi Ca, Mn dan Fe yang dihasilkan
mengalami  peningkatan  seiring dengan
peningkatan rasio abu terbang yang
ditambahkan ke dalam pengomposan ampas
daun sereh wangi, namun konsentrasi Mn dan
Fe masih di bawah batas standar mutu
Permentan (Kementerian Pertanian, 2011).
Kompos dari campuran ampas daun sereh
wangi dengan 2-15% abu terbang (FA1-FA4)
menghasilkan konsentrasi Mg sebesar 0,3%
yang sama dengan kompos tanpa bahan alkali
(K).

Konsentrasi Ca dalam kompos mengalami
peningkatan seiring meningkatnya rasio abu
terbang yang ditambahkan dalam kompos
ampas daun sereh wangi hingga sebesar 3%.
Konsentrasi Ca tersebut sama dengan
konsentrasi Ca pada kompos dari campuran
ampas daun sereh wangi dengan 2% dolomit
(D). Wong dkk. (1997) dan Singh dkk. (2014)
menyatakan bahwa terdapat abu terbang yang
dapat menaikkan pH serta memiliki kapasitas
sebagai buffer pH, melalui adanya hidrolisis Ca
dan Mg (Adriano dkk., 1980).

Tabel 4.  Karakteristik kompos ampas daun sereh wangi

Parameter Kompos Standar mutu*

K D FA1 FA2 FA3 FA4

pH 7,5 8 7,8 7,6 7,8 7,9 7-9
C-Organik (%) 31,45 28,9 27,2 30,78 25,06 25,61 min 15
Rasio C/N 14 14 13 14 12 13 15-25
Hara makro
N Total (%) 2,22 2,03 2,10 2,14 2,04 1,93 Total
P205 (%) 0,42 0,3 0,13 0,13 0,14 0,13  (N+P20s5+K0)
K20 (%) 2,13 1,82 0,2 0,2 0,2 0,21 minimal 4%
Hara mikro
Ca Total (%) 1,42 2,87 2,31 2,44 2,84 2,85 -
Mg Total (%) 0,31 0,97 0,29 0,3 0,33 0,34 -
Mn Total (ppm) 917,8 809,9 445 ,4 442,6 365,6 360,6 maks 5.000
Fe Total (ppm) 4.949 4.942 4.705 4.757 5.413 5.385 maks 9000

Keterangan: K= kompos ampas daun sereh wangi tanpa bahan alkali, D= kompos campuran ampas daun sereh wangi
dengan 2% dolomit, FA1 = kompos campuran ampas daun sereh wangi dengan 2% abu terbang, FA2 = kompos
campuran ampas daun sereh wangi dengan 5% abu terbang, FA3 = kompos campuran ampas daun sereh wangi
dengan 10% abu terbang, FA4= kompos campuran ampas daun sereh wangi dengan 15% abu terbang

*Standar mutu mengacu pada Peraturan Menteri Pertanian No. 70 tahun 2011 tentang pupuk organik, pupuk hayati dan

pembenah tanah (Kementerian Pertanian, 2011)
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Konsentrasi N yang dihasilkan kompos dari
campuran ampas daun sereh wangi dengan 2-
15% abu terbang (FA1-FA4) mencapai 2%.
Konsentrasi N tersebut tidak berbeda dengan
kompos dari campuran ampas daun sereh wangi
dengan 2% dolomit (D) maupun tanpa bahan
alkali (K), tetapi konsentrasi P dan K pada
kompos dari campuran ampas daun sereh wangi
dengan 2-15% abu terbang (FA1-FA4) lebih
rendah, masing-masing sebesar 0,1 dan 0,2%.

Kompos dari campuran ampas daun sereh
wangi dengan 2-15% abu terbang (FA1-FA4)
menghasilkan konsentrasi P total 56,67 % lebih
rendah dibandingkan kompos dari campuran
ampas daun sereh wangi dengan dolomit (D).
Hal  tersebut  mengindikasikan  bahwa
penambahan abu terbang lebih banyak
menyebabkan kehilangan fosfor. Kehilangan
hara P dengan adanya penambahan abu
terbang pada pengomposan tersebut berbeda
dengan yang dilaporkan oleh Fang dkk. (1999),
Lau, Fang dan Wong (2001), Belyaeva dan
Haynes (2009), dan Gabhane dkk. (2012) yaitu
tidak mengalami kehilangan P yang tinggi
karena terjadi penurunan P terlarut disebabkan
oleh adanya fiksasi P oleh Ca pada pH berkisar
antara 7-12, serta terjadi penurunan Ca tertukar
dengan adanya penambahan abu terbang.

Di sisi lain, jumlah fosfor terlarut dapat
mencapai 5 hingga 10 kali lipat dilaporkan oleh
Urvashi dkk. (2007) dan Hermawan dkk. (2013)
sesaat setelah mencampurkan pupuk organik
dengan abu terbang (pH 8-9) yang mengandung
konsentrasi ikatan Ca-P yang rendah sebesar
+290 mg/kg. Aplikasi bahan organik dapat
meningkatkan fosfor terlarut dalam abu terbang
dengan mekanisme reaksi antara asam organik
dengan P terikat (Kpomblekou-A dan Tabatabai,
2003). Mekanisme tersebut kemungkinan
terjadi  selama  pengomposan  sehingga
menyebabkan penurunan P total dalam kompos
dari campuran ampas daun sereh wangi dengan
2-15% abu terbang (FA1-FA4). Manyapu,
Mandpe dan Kumar (2018) yang menambahkan
hingga 200 g abu terbang ke dalam
pengomposan campuran sampah kering dan
hijau, juga menghasilkan pH kompos sebesar 7
dan kandungan P total dalam kompos yang 62 %
lebih rendah dibandingkan dengan
pengomposan tanpa abu terbang.
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Pengaruh Kompos dengan Campuran Abu
Terbang terhadap Pertumbuhan Bibit C.
odorata

Persentase hidup bibit C. odorata mencapai
100% untuk semua perlakuan media tanam.
Hasil  analisis sidik ragam  parameter
pertumbuhan tinggi, diameter, jumlah akar
sekunder, berat kering pucuk dan akar, panjang
akar, nisbah pucuk akar, serta biomassa total
bibit C. odorata disajikan pada Tabel 5. Hasil
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
penambahan macam kompos tidak
berpengaruh nyata terhadap pertambahan
diameter dan tinggi batang, jumlah akar
sekunder dan biomassa total bibit C. odorata.

Table 5.  Hasil analisis sidik ragam pengaruh
perlakuan penambahan kompos ke
dalam media tanam terhadap perameter
pertumbuhan C. odorata

Perlakuan pemberian

Parameter
kompos

Pertumbuhan diameter (mm) tn
Pertumbuhan tinggi (cm) tn
Biomassa total (g) tn
Nisbah pucuk akar (NPA) *
Panjang akar (cm) *
Jumlah akar sekunder tn
Keterangan:

tn =berpengaruh tidak nyata pada taraf o> 5%,
*= berpengaruh nyata pada taraf a<5%.

Pertumbuhan tinggi bibit C. odorata berkisar
antara 2,6-4,8 cm, pertumbuhan diameter
berkisar antara 1-1,5 mm, jumlah akar sekunder
berkisar antara 35-44, berat kering pucuk dan
akar masing-masing berkisar antara 5-8 g dan 3-
4 g, serta biomassa total berkisar antara 4-6 g
(Tabel 6). Noviardi (2013) juga melaporkan
bahwa aplikasi abu terbang ke dalam tanah
berpengaruh terhadap peningkatan biomassa
Helianthus annus, namun menjadi tidak
berpengaruh ketika abu terbang dikombinasikan
dengan kompos. Biomassa tanaman berkorelasi
dengan ketersediaan hara, dalam media tanam
serta kemampuan tanaman dalam mengambil
dan mengakumulasi unsur hara dari media
tanam, seperti P dan Mg untuk menunjang
pertumbuhannya (Facelli, Smith dan Smith,
2009; Setiyowati, Haryanti dan Hastuti, 2012;
Zhu dkk., 2014).
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Table 6.  Hasil analisis perlakuan penambahan kompos ke dalam media tanam terhadap parameter

pertumbuhan C. odorata

Parameter
Perlakuan Pertu.mbghan Pertgmbuhan Jumlah Akar  Berat Kering  Berat Kering Biomassa
Tinggi Diameter Sekunder Pucuk (g) Akar (g) Total (g)
(cm) (cm)
K 4,83+2,46 1,50+0,24 36,70+3,79 5,74+0,79 4,26+0,79 5,68+0,68
P1 2,61+0,92 1,17+0,23 37,50+2,16 5,49+0,70 4,23+0,70 6,00+0,59
P2 3,33+1,23 1,24+0,18 34,90+2,26 4,68+0,57 3,73+0,57 5,33+0,32
P3 3,29+0,97 0,97+0,14 37,60+2,03 7,96+1,77 4,03+1,77 5,55+1,24
P4 3,09+2,62 1,19+0,23 36,30+ 2,00 6,02+0,47 3,64+0,47 515+1,14
P5 2,81+1,27 1,00+0,19 44,30+ 3,63 515+1,16 3,09+1,16 4,38+0,75
P6 2,88+1,51 1,17+0,15 37,40+ 2,00 6,46 +0,80 4,18+0,80 6,05+0,69

Keterangan: K= media tanah tanpa kompos, P1= tanah:kompos ampas daun sereh wangi kontrol,
P2 = media tanah: kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan 2% dolomit,
P3 = media tanah: kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan 2% abu terbang,
P4 = media tanah: kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan 5% abu terbang,
P5 = media tanah: kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan 10% abu terbang,
P6 = media tanah: kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan 15% abu terbang.

Hasil analisis DMRT terhadap parameter
panjang akar dan nisbah pucuk akar bibit C.
odorata disajikan pada Tabel 7. Parameter
panjang akar bibit C. odorata menunjukkan tidak
berbeda signifikan untuk media tanam dengan
penambahan kompos campuran ampas daun
sereh wangi dengan 2-15% abu terbang (P3-P6)
dengan media tanam tanpa kompos (K) maupun
media tanam dengan penambahan kompos
campuran ampas daun sereh wangi dengan 2%
dolomit (P2). Tidak ada perbedaan signifikan
terhadap panjang akar tanaman seperti
dilaporkan oleh Gupta dan Sinha (2006), tetapi
parameter lain seperti biomassa dan tinggi
tanaman pada penambahan 10% abu terbang ke
dalam media garden soil untuk tanaman Brassica
junceadak disebabkan tersedianya hara makro
dan mikro esensial untuk pertumbuhannya.
Konsentrasi K, Na, Zn, Ca, Mg and Fe dalam abu
terbang yang tinggi meningkatkan pertumbuhan
tanaman (Kishor, Ghosh dan Kumar, 2010).

Perlakuan tanah dengan penambahan kompos
dari campuran ampas daun sereh wangi dengan
15% abu terbang (P6) menghasilkan NPA
sebesar 3, serta tidak menghasilkan perbedaan
yang signifikan dengan perlakuan tanah yang
ditambahkan kompos dari campuran ampas
daun sereh wangi dengan 2% dolomit (P2).
Nilai NPA pada perlakuan tanah dengan
penambahan kompos dari campuran ampas
daun sereh wangi dengan 2-10% abu terbang
(P3-P5) berbeda secara signifikan dari perlakuan
tanah dengan penambahan kompos dari
campuran ampas daun sereh wangi dengan 2%
dolomit, tetapi NPA yang dihasilkan masih

dalam kategori optimum, yaitu 2-5 (Alrasyid,
1972). Nisbah pucuk akar dan panjang akar
berkorelasi negatif dengan kekurangan hara dan
konsentrasi logam berat yang tinggi (Sinha dan
Gupta, 2005). Serapan hara N, P dan K juga
merupakan  faktor yang  memengaruhi
pertumbuhan tanaman (Tuheteru dkk., 2015;
Arty, Budi dan Wasis, 2019). Meskipun terjadi
kehilangan unsur hara P dan K yang lebih tinggi
saat pengomposan (Tabel 4), tidak adanya
perbedaan pertumbuhan C. odorata yang
signifikan tersebut mengindikasikan bahwa
penyerapan hara oleh tanaman C. odorata tidak
terhambat dengan adanya penambahan kompos
dari campuran ampas daun sereh wangi dengan
2-15% abu terbang (P3-P6) ke dalam tanah.

Kandungan Hara dan Logam Berat pada
Media Tanam dengan Penambahan Kompos

Kandungan hara dan logam berat pada media
tanam bibit C. odorata disajikan pada Tabel 8.
Media tanah yang digunakan dalam penelitian
ini memiliki konsentrasi N sedang, P sangat
tinggi dan K tergolong tinggi (Eviati dan
Sulaeman, 2009). Penambahan kompos dari
campuran ampas daun sereh wangi dengan
15% abu terbang (P6) ke dalam tanah
menghasilkan pH 7 hingga akhir penelitian.
Konsentrasi N, P dan K total dalam media
pratanam dengan penambahan kompos dari
campuran ampas daun sereh wangi dengan
15% abu terbang (P6), masing-masing sebesar
0,4%, 2500 ppm dan >1000 ppm.
Konsentrasi N  tersebut sama dengan
konsentrasi N perlakuan media pratanam
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dengan penambahan kompos dari campuran
ampas daun sereh wangi dengan 2% dolomit
(P2). Hal tersebut mengindikasikan bahwa
ketika abu terbang dan pupuk organik
ditambahkan ke dalam tanah, abu terbang
tidak berkontribusi signifikan terhadap N total
dalam tanah, melainkan pupuk organik yang
berkontribusi terhadap N total dalam tanah
(Ciecko, Zolnowski dan Chelstowski, 2010).

Perlakuan tanah dengan penambahan kompos
dari campuran ampas daun sereh wangi
dengan 15% abu terbang (P6) menghasilkan
penurunan hara P total sebesar 3,37% pada
media pascatanam. Jumlah penurunan P pada

media pascatanam tersebut lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan tanah dengan
penambahan kompos dari campuran ampas
daun sereh wangi dengan 2% dolomit (P2)
yang sebesar 7,82%. Stout, Sharpley dan
Pionke (1998) dan Lee dkk. (2019)
menemukan bahwa penambahan abu terbang
ke dalam tanah dengan kadungan P yang tinggi
dapat mereduksi P terlarut dengan membentuk
ikatan Ca-P, AI-P dan Fe-P. Mekanisme
penurunan konsentrasi P terlarut tersebut
kemungkinan juga terjadi pada penelitian ini,
sehingga penurunan konsentrasi hara P total
yang terjadi dalam tanah lebih rendah dengan
kehadiran abu terbang.

Table 7. Hasil uji DMRT pengaruh penambahan kompos ke dalam media tanam terhadap panjang akar dan
nisbah pucuk akar (NPA) C. odorata
Perlakuan Panjang Akar (cm) NPA
K 4,31+0,13 a 3,07+0,33 bc
P1 4,04+0,15 ab 3,02+0,36 bc
P2 3,65+0,16 b 3,82+0,68 a
P3 4,37+0,18 a 2,58+0,28 cd
P4 4,13+0,15 ab 2,09+0,27d
P5 4,49+0,17 a 2,46+0,28 cd
P6 4,20+0,25 a 3,27+0,52 ab
Keterangan: K= media tanah tanpa kompos, P1= tanah:kompos ampas daun sereh wangi kontrol,

P2 = media tanah: kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan 2% dolomit,

P3 = media tanah: kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan 2% abu terbang,

P4 = media tanah: kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan 5% abu terbang,

P5 = media tanah: kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan 10% abu terbang,

P6 = media tanah: kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan 15% abu terbang.
* Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji

DMRT pada taraf o<

5%.

Table 8.  Kandungan hara dan logam berat pada media tanam C. odorata
Parameter Pratanam Pascapanen Standar
K P2 P6 K P2 P6 mutu
pH 6,40 6,80 7,15 6,00 7,30 7,12
N Total (%) 0,22 0,43 0,39 0,22 0,42 0,40
P20s5 (ppm) 2.223 2.954 2.584 2.249 2.723 2.497
K20 (ppm) 504 1969 1571 586 1517 1443
Logam Berat
Cu Total (ppm) 9,5 8,1 12 12 5,2 9,3 60-125°
Mn Total (ppm) 813 615 671 603 504 597 1.500°
Cd Total (ppm) < mdl < md| < mdl < mdl < mdl < mdl 0,5°
Pb Total (ppm) < mdl < md| < mdl < mdl < mdl < mdl 100°
As Total (ppm) < mdl < mdl < mdl < mdl < mdl < mdl 0,1-40°
Keterangan: K= media tanah tanpa kompos, P2= media tanah: kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan

2% dolomit dan P6 = media tanah: kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan 15% abu

terbang.

aKLH-Dalhousie University (1992)
bAlloway (1995)

*md| = limit deteksi pengukuran.
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Kemampuan kompos dengan campuran abu
terbang yang menghasilkan pH tanah stabil
pada kondisi netral dan menurunkan kehilangan
P total tersebut dapat dimanfaatkan untuk
mengurangi keterlindian P ke lingkungan saat
kompos campuran abu terbang diaplikasikan ke
dalam tanah untuk jangka waktu yang panjang.
Aplikasi bahan organik dengan campuran abu
terbang selama 12-24 bulan ke dalam tanah
dapat menghasilkan pH tanah stabil dalam
jangka panjang dibandingkan aplikasi bahan
organik dengan kapur dolomit (Truter, 2008).

Logam Cd, As dan Pb tidak terdeteksi ketika
kompos campuran dari ampas daun sereh
wangi dengan 15% abu terbang ditambahkan
ke dalam tanah. Hal tersebut dapat terjadi
karena ada pengenceran saat kompos
dicampur dengan tanah. Konsentrasi Cu dan
Mn lebih tinggi pada tanah dengan
penambahan kompos dari campuran ampas
daun sereh wangi dengan 15% abu terbang
(P6). Namun, perlakuan media pascatanam
dengan penambahan kompos dari campuran
ampas daun sereh wangi dengan 15% abu
terbang (P6) menghasilkan penurunan Cu dan
Mn total yang lebih rendah, sebesar 22,5% dan
11,02% dibandingkan perlakuan dengan
penambahan kompos dari campuran ampas
daun sereh wangi dengan 2% dolomit (P2)
yang mengalami penurunan Cu dan Mn
masing-masing sebesar 35,8 dan 18,04%. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa kompos
campuran ampas daun sereh wangi dengan
abu terbang dapat mengurangi keterlarutan
logam Mn dan Cu dalam media tanam C.
odorata. Penurunan Cu dan Mn terlarut juga

dilaporkan pada penambahan hingga 25% abu
terbang ke dalam pengomposan bahan organik
berupa sewage sludge (Wong dkk., 1997)
karena abu terbang vyang bersifat basa
menyebabkan keterlarutan logam berat lebih
rendah (Wong, Li dan Wong, 1995).

Akumulasi Hara dan Logam Berat pada
Jaringan Bibit C. odorata dengan
Penambahan Kompos

Jumlah akumulasi hara N, P dan K, serta logam
berat Cd, Pb, As, Mn, dan Cu dalam jaringan
C. odorata disajikan pada Tabel 9. Tidak ada
perbedaan jumlah akumulasi N dalam jaringan
pucuk dan akar C. odorata pada media tanam
dengan penambahan kompos dari campuran
ampas daun sereh wangi dengan 15% abu
terbang (P6) dan 2% dolomit (P2). Namun,
akumulasi N tersebut 20% lebih tinggi dari
perlakuan media tanam tanpa kompos (K).

Perlakuan tanah dengan penambahan kompos
dari campuran ampas daun sereh wangi dengan
15% abu terbang (P6) menghasilkan akumulasi
hara P dalam jaringan pucuk yang sama dengan
perlakuan penambahan kompos dari campuran
ampas daun sereh wangi dengan 2% dolomit
(P2), tetapi akumulasinya dalam jaringan akar
20% lebih rendah dari perlakuan penambahan
kompos dari campuran ampas daun sereh wangi
dengan 2% dolomit (P2). Penn dan Bryant
(2006) mengaplikasikan abu terbang ke dalam
tanah yang mengandung fosfor hingga 800 ppm,
melaporkan bahwa abu terbang dapat
mengurangi konsentrasi fosfor terlarut yang
menyebabkan tidak dapat diserap oleh tanaman.

Table 9.  Akumulasi hara dan logam berat pada jaringan bibit C. odorata
Parameter Jaringan Pucuk Jaringan Akar Standar
K P2 P6 K P2 P6 mutu
Hara Makro
N Total (%) 1,43 1,68 1,86 1,43 1,68 1,86
P20s (ppm) 4.704 5.246 5.381 1.896 8.471 6.768
K20 (ppm) 11.158 12.262 11.719 10.656 27.460 19.157
Logam Berat
Cu Total (ppm) 3,2 3,2 3,2 3,5 3,5 3,2 20-100°
Mn Total (ppm) 25 16 19 145 107 36 20-1000°
Cd Total (ppm) < mdl < mdl < mdl < mdl < mdl < mdl 5-30?
Pb Total (ppm) < mdl < mdl < mdl < mdl < mdl < mdl 50°
As Total (ppm) < mdl < mdl < mdl < mdl < mdl < mdl 0,01-5°

Keterangan:

K= media tanah tanpa kompos, P2= media tanah : kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan

2% dolomit dan P6 = media tanah : kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan 15% abu terbang

aKLH-Dalhousie University (1992)
cAlloway (1995)

bReeves dan Baker (2000)
*mdl = limit deteksi pengukuran
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Akumulasi Cd, As dan Pb dalam jaringan C.
odorata tidak terdeteksi pada semua perlakuan.
Tidak adanya akumulasi Pb yang terdeteksi
dalam jaringan C. odorata pada perlakuan
penambahan kompos dari campuran ampas
daun sereh wangi dengan 15% abu terbang
(P6) berbeda dengan yang dilaporkan oleh
Hayati (2010) ketika tanaman tumbuh pada
media abu terbang murni yang menunjukkan
adanya akumulasi Pb dalam jaringan akar
maupun pucuk sebesar 0,13 mg g.

Akumulasi Cu dan Mn total dalam jaringan
tanaman pada semua perlakuan masih di
bawah  ambang batas (KLH-Dalhousie
University, 1992; Alloway, 1995; Reeves dan
Baker, 2000). Meskipun konsentrasi Cu dan
Mn lebih tinggi pada media tanah dengan
penambahan kompos dari campuran ampas
daun sereh wangi dengan 15% abu terbang
(P6) (Tabel 8), tetapi akumulasinya dalam
jaringan C. odorata tidak lebih tinggi dari
perlakuan lain. Penurunan Cd, Cu, Mn, As dan
Pb terlarut dilaporkan pada penambahan abu
terbang hingga 25% ke dalam pengomposan
sewage sludge (Wong dkk., 1997) disebabkan
oleh sifat basa dari abu terbang (Wong, Li dan
Wong, 1995).

Tidak ada  kecenderungan  perbedaan
akumulasi Cu pada kedua jaringan untuk
semua perlakuan. Hasil akumulasi Cu tersebut
sejalan dengan yang dilaporkan oleh Gupta
dan Sinha (2006) pada tanaman Brassica
juncea yang ditumbuhkan pada media dengan
penambahan abu terbang dengan pH berkisar
antara 7-8.

Akumulasi Mn dalam jaringan akar C. odorata
cenderung lebih tinggi dibandingkan jaringan
pucuk pada semua perlakuan. Namun,
akumulasi Mn dalam jaringan akar C. odorata
cenderung lebih rendah ketika ditumbuhkan
pada tanah dengan penambahan kompos dari
campuran ampas daun sereh wangi dengan
15% abu terbang (P6) dibandingkan perlakuan
lain. Akumulasi Mn dalam jaringan C. odorata
pada perlakuan tanah dengan penambahan
kompos dari campuran ampas daun sereh wangi
dengan 15% abu terbang (P6) 75% lebih rendah
dibandingkan tanah tanpa kompos (K) dan 78%
lebih rendah dibandingkan tanah dengan
penambahan kompos dari campuran ampas
daun sereh wangi dengan 2% dolomit (P2).
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Akumulasi Mn dalam jaringan akar C. odorata
lebih rendah pada perlakuan tanah dengan
penambahan kompos dari campuran ampas
daun sereh wangi dengan 15% abu terbang
(P6). Hal tersebut dapat terjadi karena abu
terbang mempunyai kapasitas adsorpsi logam
Mn dengan adanya kandungan Silika (Si),
sehingga dapat menurunkan konsentrasi Mn
terlarut (Gobel, 2018).

Akumulasi Mn yang lebih tinggi dalam jaringan
akar C. odorata dibandingkan jaringan lainnya,
berbeda dengan yang dilaporkan Gupta dan
Sinha (2006) bahwa akumulasi logam berat
seperti Mn lebih tinggi di jaringan pucuk
Brassica juncea. Hayati (2010) mengamati
akumulasi logam berat pada Fupatorium
odoratum, Passiflora foetida, Chlorisbarbata,
Erigeron sumatrensis, Pithecellobium dulce
yang tumbuh alami di landfill abu terbang,
melaporkan bahwa kecenderungan akumulasi
logam berat dalam jaringan pucuk dan akar
berbeda pada setiap tanaman tersebut
bergantung kepada kemampuannya sebagai
akumulator, ekskluder atau indikator (Baker,
1981). Hal serupa tentang perbedaan
kecenderungan akumulasi logam berat dalam
jaringan beberapa tanaman juga dilaporkan
oleh Tosepu (2012). Tanaman Chlorisbarbata
dilaporkan mempunyai kemampuan sebagai
ekskluder logam Mn, Cu dan Cd karena
tanaman ini dapat mengakumulasi logam
tersebut lebih besar dalam jaringan akar
ditunjukkan oleh nilai faktor translokasi
(TF)<1 (Hayati, 2010). Akumulasi Mn yang
lebih tinggi dalam jaringan akar C. odorata
(TF<1) mengindikasikan tanaman tersebut
juga mempunyai kemampuan  sebagai
ekskluder terhadap logam Mn untuk kegiatan
fitoremediasi lahan pascatambang.

Serapan Hara Tanaman C. odorata dengan
Penambahan Kompos

Berdasarkan analisis akumulasi hara dalam
jaringan pucuk dan akar bibit C. odorata, maka
dilakukan pula analisis serapan hara N, P dan
K yang disajikan pada Tabel 10. Bibit C.
odorata yang ditumbuhkan pada media tanah
dengan penambahan kompos dari campuran
ampas daun sereh wangi dengan 15% abu
terbang (P6) menghasilkan peningkatan
serapan hara N, P dan K. Serapan hara P
memiliki serapan paling kecil daripada hara N
dan K, pada semua media tanam.
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Table 10. Hasil analisis serapan hara N, P dan K pada bibit C. odorata

Biomassa o Serapan N o Serapan P o Serapan K
Perlakuan Total (@) o N (g tan™) o P (g tan™) %o K (g tan™)
K 5,68 2,86 16,24 0,66 3,75 2,17 12,32
P2 5,33 3,36 17,91 1,37 7,30 3,97 21,16
P6 6,05 3,72 22,51 1,22 7,38 3,08 18,63

Keterangan: K= tanah tanpa kompos, P2 = tanah: kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan 2% dolomit dan
P6 = tanah: kompos dari campuran ampas daun sereh wangi dengan 15% abu terbang.

Bibit C. odorata yang ditumbuhkan pada
media tanah dengan penambahan kompos dari
campuran ampas daun sereh wangi dengan
15% abu terbang (P6) menghasilkan serapan
hara N sebesar 22,51 g/tanaman. Serapan
tersebut 20% lebih tinggi daripada media tanah
dengan penambahan kompos dari campuran
ampas daun sereh wangi dengan 2% dolomit
(P2) dan tanpa kompos (K). Serapan N tanaman
yang tinggi dengan adanya penambahan
campuran bahan organik dengan abu terbang
ke dalam tanah juga dilaporkan oleh Rautaray,
Ghosh dan Mittra (2003) pada tanaman padi
dan kanola yang ditumbuhkan di tanah asam.
Serapan N vyang tinggi dengan adanya
penambahan kompos dari campuran ampas
daun sereh wangi dengan 15% abu terbang
(P6) disebabkan karena tidak terhambatnya
mineralisasi N dalam tanah. Hal serupa
dilaporkan oleh Topag, Baskaya dan Alkan
(2008) ketika menambahkan campuran sludge
dengan  40-120% abu terbang vyang
menghasilkan jumlah mineralisasi yang sama
dengan tanah yang ditambahkan sludge saja.
Karakteristik  abu terbang yang tidak
menghambat mineralisasi N dalam tanah
tersebut berbeda dengan karakteristik dolomit
yang menurunkan mineralisasi N dalam tanah,
yang menyebabkan rendahnya serapan N
tanaman (Ibrahim dan Kasno, 2008).

Serapan P sebesar 7,38% dan K sebesar
18,63% pada media tanah  dengan
penambahan kompos dari campuran ampas
daun sereh wangi dengan 15% abu terbang
(P6). Serapan hara P dan K tersebut cenderung
tidak berbeda dengan perlakuan media tanah
dengan penambahan kompos dari campuran
ampas daun sereh wangi dengan 2% dolomit
(P2), namun serapannya lebih  besar
dibandingkan media tanam tanpa kompos (K).

Serapan N, P dan K yang tinggi pada C. odorata
yang ditumbuhkan di media tanah dengan
penambahan kompos dari campuran ampas

daun sereh wangi dengan 15 abu terbang (P6)
tidak menghasilkan adanya perbedaan yang
signifikan terhadap parameter pertumbuhan
bibit C. odorata dengan perlakuan lain. Hal
serupa dengan vyang terjadi terhadap
pertumbuhan tanaman pada tanah vyang
ditambahkan abu terbang (Lee dkk., 2019).
Rautaray, Ghosh dan Mittra (2003) melaporkan
bahwa hara P dilepaskan secara lebih perlahan
ketika kompos dengan abu terbang
diaplikasikan ke dalam tanah. Hara P yang
dilepaskan secara lebih perlahan tersebut dapat
menjadi penyebab tidak adanya perbedaan
pertumbuhan yang signifikan dengan kontrol
karena ketersediaan hara P dapat menjadi faktor
pembatas  pertumbuhan  (Bucher, 2007;
Thuynsma dkk., 2016; Lee dkk., 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Abu terbang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
alternatif pengganti dolomit dalam
pengomposan ampas daun sereh wangi.
Kompos dari campuran abu terbang tersebut
juga tidak menghambat pertumbuhan C.
odorata, serta tidak menghasilkan akumulasi
logam berat yang tinggi dalam media tanam dan
tanaman. Berdasarkan hasil tersebut, alternatif
pemanfaatan abu terbang dalam pengomposan
dan aplikasi kompos dari campuran abu terbang
ke dalam tanah dapat mendukung progarm
pemanfaatan limbah abu terbang.
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